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Secara geologis, Indonesia terletak pada titik pertemuan 3 lempeng tektonik besar, yaitu 
Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik, selain itu Indonesia merupakan negara yang berada pada 
wilayah khatulistiwa yang memiliki iklim tropis. Kondisi tersebut sangat mendukung adanya 
proses pelapukan pada batuan yang sangat intensif. Keterdapatan endapan nikel laterit di 
Indonesia yang berada pada zona khatulistiwa tersebut berakitan dengan distribusi jalur 
tektonik ofiolit yang terangkat ke permukaan akibat proses tektonik yang disebabkan oleh 
interaksi lempeng benua Indo-Australia, Eurasia dan lempeng samudra Pasifik.  
Indonesia memiliki potensi nikel laterit cukup besar, berdasarkan data Badan Geologi 
pada tahun 2019 Indonesia memiliki potensi nikel laterit dengan total sumber daya cadangan 
sebesar 11 milyar ton. Potensi endapan nikel laterit di Indonesia dalam skala besar ditemukan 
di pulau Kalimantan, Sulawesi, Halmahera dan Papua, namun pemanfaatan nikel di Indonesia 
belum optimal dikarenakan teknologi pengolahan nya cukup sulit, Hal ini karena tantangan 
teknologi di pengolahan bijih nikel laterit lebih sulit dibandingkan menjadi bijih nikel sulfida 
(Mudd, G.M,2010). Salah satu strategi untuk memenuhi permintaan nikel yang tinggi di masa 
depan, maka nikel laterit dapat digunakan sebagai bahan baku alternatif, hal ini juga 
dikarenakan menipisnya cadangan nikel sulfida. 
Nikel laterit merupakan produk residual yang dihasilkan dari pelapukan kimia pada 
batuan dasar nikel laterit yakni batuan ultramafik, seperti dunit dan peridotit dan ubahannya 
seperti seprentinit. Hasil pelapukan tersebut mengandung nikel laterit yang memiliki kadar dan 
tonase yang ekonomis untuk dieksploitasi (Anbiyak, N., & Cahyaningrum, T., 2020). Laterit 
nikel terbentuk pada serpentinit dan, untuk batuan ultramafik yang sebagian atau tidak 
terserpentinisasi, mineral serpentin umumnya merupakan produk pelapukan paling awal. 
Endapan nikel di Indonesia pada umumnya merupakan penggabungan endapan oksida dan Mg 
silikat (Anbiyak, N., & Cahyaningrum, T., 2020). Pembentukan cebakan ini dipengaruhi oleh 
litologi batuan dasar, tatanan tektonik, struktur geologi, umur pelapukan, iklim, dan kondisi 
geomorfologi. Bijih nikel laterit, menyumbang 72% dari cadangan terbukti nikel dunia, yang 
merupakan sumber nikel yang dominan. Namun, hanya 42% produksi nikel dunia berasal dari 
bijih nikel laterit dan digunakan untuk produksi logam nikel primer (Mudd, G.M,2010), 
Sebaliknya, bijih sulfida menyumbang 58% dari produksi nikel. Hampir 81%, nikel digunakan 
sebagai salah satu paduan elemen dalam pembuatan baja tahan karat dan paduan baja (Mudd, 
G.M, 2010).  
Nikel laterit memainkan peran penting dalam industri nikel global, sekitar 70% dari 
semua sumber daya nikel terkandung dalam laterit. Produksi nikel dari sumber laterit sebagai 
proporsi dari total (sulfida ditambah laterit) produksi nikel tetap cukup konstan selama sepuluh 
tahun terakhir, tetapi diperkirakan akan tumbuh seiring waktu karena sumber daya sulfida yang 
diperoleh dengan mudah habis. Hambatan utama untuk pertumbuhan yang lebih cepat dalam 
produksi nikel laterit adalah biaya modal yang tinggi untuk fasilitas pemrosesan, kebutuhan 
energi yang tinggi di jalur proses pirometalurgi, dan tantangan teknis untuk membuat 
pemrosesan hidrometalurgi lebih efisien. 
Saat ini, sistem energi global berada di tengah-tengah transisi energi yang cukup 
signifikan dalam mengurangi penggunaan energi kotor yang menghasilkan emisi gas rumah 
kaca dan beralih menggunakan energi yang ramah lingkungan. Salah satu contohnya yaitu 
penggunaan mobil listrik dengan sumber energi baterainya berasal dari nikel, hal ini tentu saja 
membuka peluang besar bagi masa depan industri pertambangan nikel di Indonesia mengingat 
potensi nikel di Indonesia terbesar nomor satu di dunia, cadangan nikel Indonesia yang besar 
akan menjadi sumber yang semakin penting nikel untuk industri baterai. Hal ini dikarenakan 
ketersediaan bijih nikel dan keinginan pemerintah untuk memproses bijih nikel di dalam negeri 
dan memberlakuan kembali larangan ekspor bijih nikel dengan kadar kurang dari 1,7%. 
Memproduksi bahan baterai dari bijih laterit akan membutuhkan pemrosesan hidrometalurgi, 
dibandingkan dengan rute pirometalurgi yang digunakan untuk NPI. Hal ini dapat dicapai baik 
melalui atmospheric leaching process atau, lebih mungkin, melalui high-pressure acid leach 
(HPAL) untuk menghasilkan MHP atau MSP yang cocok sebagai bahan baku untuk produksi 
nikel. 
Perkembangan industri nikel sebagai sumber energi baterai mobil listrik dapat 
memberikan peluang investasi bagi Indonesia dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, serta 
penyerapan tenaga kerja (Rosyid, F. A., 2020). Peluang investasi terutama penanaman modal 
asing sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, khususnya pada sektor pertambangan yang 
menjadi salah satu pendapatan negara terbesar. Indonesia berpeluang menjadi pemasok nikel 
dan baterai mobil listrik di Dunia. Potensi nikel di Indonesia sangat besar dan dapat 
dimanfaatkan menjadi sumber baterai mobil listrik. Hal ini dapat menciptakan industri nikel 
sebagai pemasok utama baterai mobil listrik, selain itu dengan adanya industri tersebut dapat 
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